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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat

"__-;_Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

: = Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan

;%0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam Buku Pedoman Transliterasi

n=Bue
M=DuE

y W

Bahasa Arab (4 Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan

il

a Arab Latin Arab Latin
\ A b Th
- B & Zh
& T 3 ¢
& Ts £ Gh
d J o F
z H a Q
¢ Kh d K
2 D J L
3 Dz p M
J R o N
3 Z 3 W
o S ° H
o Sy s
e Sh ] Y4
ue D1

B. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal Fathah

[13%5] (1))
1

ditulis dengan “a”, kasrah dengan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang =A  misalnya J& menjadi gala

A

Vokal (i) panjang =1 misalnya J#  menjadi gila

vil

, dhommah dengan “u”, sedangkann



Vokal (u) panjang = U  misalnya ©s* menjadi diina
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

“1”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’

nisbat diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s— misalnya J#&  menjadi gawlun

Diftong (ay) =--  misalnya > menjadi khayrun

% C. Ta’Marbiithah ()

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila fa’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l 4lu )l menjadi
al-risalah i al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat
yang terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya,

misalnya 4es) & 4 menjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....
b. Al-Bukhariy dalam muqgaddimah kitabnya menjelaskan....

C. Masya Alldh kana wa md lam yasya’lam yakun.

viii



ABSTRAK

o Skripsi ini berjudul taraduf dalam Al-Quran: analisis makna lafadz al-mayt,
Ujdtsimin, dan saw’ah (suatu pendekatan semantik). Dalam Al-Quran, terdapat
= beragam kata yang sebenarnya memiliki arti yang sama, dalam Bahasa Arab
= konsep ini disebut taraduf atau sinonimitas. Terkait taraduf ini terdapat perbedaan
= pendapat akan keberadaannya, ada yang pro terhadap taraduf dan kontra. Salah
Ssatu _yang akan diungkap ialah taraduf dalam lafadz al-mayt, jdtsimin, dan
o saw ‘ah,ketiga lafadz ini memiliki persamaan, yaitu orang yang mati. Sedangkan
o perbedaannya dilihat dari segi shighahnya, zaman, dan makna lughawinya. Kata
= al-mayt terdapat dalam beberapa surat yaitu: Q.S Ar-Rum [30]:19, Q.S Qaf [50]:
- ©11, QS Maryam [19]: 23, Q.S Maryam [19]: 66, Q.S Al-An’am [6]: 122, Q.S
o Ibrahim [14]: 17, QS. Az-Zumar [39]: 42, QS. Ali-Imran [3]: 169, QS. Ali-Imran
[3]: 145, QS. Sajadah [32]: 11. Kemudian jatsimin merupakan orang yang mati
dalam kondisi diazab oleh Allah SWT. Adapun surat yang membahas mengenai
jatsimin antara lain: QS. Al-A’raf [7]: 8, QS. Hud [11]: 94, QS. Hud [11]: 67. Lalu
saw 'ah yang bermakna orang yang mati didiamkan beberapa lama. Beberapa surat
yang menjelaskan tentang saw ‘ah yaitu, QS. Al-Maidah [5]: 31, Q.S Al-A’raf [7]:
20. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana makna lafadz al-
mayt, jatsimin dan saw’ah di dalam Al-Quran menurut para mufassir dan apa
persamaan dan perbedaan yang terkandung dalam lafadz al-mayt, jatsimin, dan
saw’ah. Kemudian adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa
saja makna yang terkandung dalam lafadz al-mayt, jdtsimin, dan saw’ah yang
terdapat di dalam Al-Quran menurut para mufasirin dan untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan lafadz al-mayt, jatsimin, dan saw’ah yang terdapat di
dalam Al-Quran. Metode penelitian yang di lakukan pada penelitian ini
menggunakan metode analisis-deskriptif, dengan pendekatan linguistik. Penulis
melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan, kemudian menganalisis
makna-makna yang terkandung di dalamnya

Kata kunci: Taraduf, Al-mayt, Jatsimin, Saw’ah

X



ABSTRACT

= Thiscundergraduate thesis was entitled Taraduf in the Al-Quran: The meaning of
“ Analisis lafadz al-mayt, jatsimin, and saw'ah (a semantik approach). In Al-
=Qur’an, there are various words that actually have the same meaning, in Arabic
=.this ‘concept is called taraduf or synonymity. Regarding taraduf, there are
5 differences of opinion regarding its existence, some are pros and cons. One thing
—that ‘will be revealed is taraduf in lafadz al-mayt, jatsimin, and saw'ah have
- something in common, namely people who die. Meanwhile, the differences are
“ seen_in terms of the shighah, era, and the meaning of the lughawi. The word al-
< mayt-is found in several letters, namely: Q.S Ar-Rum [30]: 19, Q.S Qaf [50]: 11,
= Q.S Maryam [19]: 23, Q.S Maryam [19]: 66, Q.S Al-An'am [6]: 122, Q.S Ibrahim
2 [14]:17, QS. Az-Zumar [39]: 42, QS. Ali-Imran [3]: 169, QS. Ali-Imran [3]: 145,
= QS. Sajadah [32]: 11. Then jatsimin is a person who dies under the conditions of
punishment by Allah SWT. The letters that discuss jatsimin include: QS. Al-A'raf
[7]: 8, QS. Hud [11]: 94, QS. Hud [11]: 67. Then saw'ah which means the dead
person is kept quiet for some time. Several letters explain about saw'ah, namely,
QS. Al-Maidah [5]: 31, Q.S Al-A'raf [7]: 20. The formulation of the problem in
this research is what is the meaning of the words al-mayt, jatsimin and saw'ah in
the Al-Quran according to the mufassir and what are the similarities and
differences contained in lafadz al-mayt, jatsimin, and saw'ah then the aim of this
research is to find out what meanings are contained in lafadz al-mayt, jatsimin,
and saw'ah contained in the Al-Quran and to find out the similarities and
differences in lafadz al-mayt, jatsimin, and saw'ah contained in the Al-Quran. The
research method carried out in this study used a descriptive-analytic method, with
a linguistic approach. The author traces and collects related verses, then analyzes
the meanings contained therein.

Keywords: Taraduf, Al-mayt, Jatsimin, Saw’ah
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BAB 1
PENDAHULUAN

'_._;'A. Latar Belakang

. Ketika berbicara tentang kandungan Al-Qur an, bahwa di celah kandungan
@ kitab suci itu ditemukan paling tiga aspek keistimewaan atau mukjizat yang
. menjadi bukti kebenarannya, salah satunya adalah keindahan dan ketelitian bahasa
= Al-Qur'an. Memang sulit bagi yang tidak mendalami bahasa Arab pun untuk
= dapat memahami dan merasakannya. Pakar bahasa Abu al-Hadid, seperti dikutip
as-Suyuthi, mengibaratkan keindahan bahasa bagaikan seorang perempuan yang
menyandang aneka tolak ukur kecantikan, warna kulitnya putih menarik, bibirnya
bagaikan delima merekah, dan perawakannya semampai. Lalu ada lagi yang lain
yang lebih rendah nilainya dalam tolak ukur kecantikan, namun ia lebih menarik,
mata lebih tertuju kepadanya. Mengapa demikian? Itu tidak dapat dijelaskan. Itu
adalah perasaan rasa. Ilmu-ilmu kebahasaan ikut membantu, tapi rasalah yang
lebih berperan.

Salah satu keistimewaan Al-Qur’an yakni kata dan kalimat-kalimatnya
yang singkat dapat menampung sekian banyak makna. la bagaikan berlian yang
memancarkan cahaya dari setiap sisinya.2 Bahasa Al-Qur’an mengandung nilai
yang tinggi, memiliki makna yang saling berkaitan dan dan saling mengisi ketika
digunakan dalam berbagai ayat. Biasanya, bahasa Al-Qur'an mengandung banyak
muatan dan konsep-konsep yang tidak hanya menunjukkan satu arti. Kandungan
bahasa Al-Qur'an memberi makna baru di dalam bahasa Arab.?

Hidup dan mati silih berganti adalah sunnatullah dalam ciptaan-Nya dan
pergantian itu menyangkut individu dalam setiap makhluk hidup, termasuk
manusia. Kematian adalah suatu yang nyata, yang mana hanya Allah SWT lah
yang Maha Kekal dan Maha Hidup. Kematian ibarat anak panah yang lepas dari

busurnya, akan terus-menerus mengejar sasarannya. Begitu ia mengenai

! M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ed: Abd. Syakur. DJ, (Tanggerang: Lenter Hati,
2013), hlm. 337-338.

% M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur an, (Bandung: Anggota Ikapi, 2007), him. 120.

o Sugeng Sugiyono, Lisan Dan Kalam Kajian Semantik Al-Qur an, (Yogyakarta: Sunan
Kali Jaga Press, 2009), hlm. 3.



sasarannya saat itu pula kematian datang menjemput. Kecepatan anak panah itu
melebihi kecepatan yang diketahui makhluk, sehingga betapapun kencangnya
makhluk berlari dan seberapa kokohnya perlindungan yang dibuatnya, maka anak
panah itu pasti akan menemuinya.*
Kematian dipandang sebagai kekuatan dahsyat yang siap merenggut
eksistensi manusia kapan saja dan dimana saja. Kebanyakan manusia takut akan
kematian dengan alasan manusia tidak tahu apa yang akan terjadi setelah kematian
E:;:tersebut. Manusia merasa telah nyaman dengan kenikmatan duniawi sehingga
sulit-untuk melepaskan kenikmatan duniawi tersebut, terakhir ketakutan yang
dirasakan oleh orang yang beramal shaleh adalah ia merasa banyak dosa yang di
lakukan terhadap Allah SWT.>

Banyak manusia tidak menyadari persoalan hidup dan mati, seperti ucapan
Sayyidina Ali, yang di kutip oleh Quraish Shihab:“Banyak yang melihat kematian,
tetapi menduganya hanya menimpa selainnya dan lupa bahwa suatu ketika dia pun
akan mati. Ketika mengantar jenazah kita menduga kita mengantar musafir yang
sebentar lagi akan kembali, akan tetapi tidak demikian itu halnya.”®

Kematian sudah merupakan sebuah kepastian dan kematian juga
merupakan peristiwa yang menakutkan, maka dari itu banyak orang yang tidak
memikirkannya dan berusaha agar bisa merasakan kebahagian di setiap saat yang
di laluinya. Adapun kemukjizatan dalam Al-Qur'an salah satunya berupa
keindahan dalam susunan Bahasa dan ritme serta makna yang terkandung di
dalamnya. Untuk memahami dan menafsirkan Al-Qur'an, maka di perlukan
adanya wawasan yang luas dalam aspek kebahasaan terhadap Al-Qur’an itu
sendiri, yakni dari segi Bahasa Arab, Bahasa yang kosa katanya terkaya. Al-
Qur’an memiliki kekhususan tersendiri dalam menyifati huruf serta menertibkan

kata-katanya.7

* M. Quraish Shihab, Kematian adalah Nikmat, (Jakarta: Lentera Hati,2013), him. 2.

®> A’id Tbn Abd Allah al-Qarni, Drama Kematian: Persiapan Menyongsong Akhirat terj.
Lukman Junaidi, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2003), hlm. 7-8.

® M. Quraish Shihab, Kematian adalah Nikmat, hlm. 2.

" Ali Akbar, Kajian Terhadap Tafsir Ruh Al-Ma’ani Karya Al-Alusi. Jurnal Ushuluddin
2013, hlm. 52-70.



Lafadz al-mayt berasal dari isim fa’il yang mana asal katanya dari (<)

diulang sebanyak delapan kali, kemudian lafadz jatsimin merupakan isim fa il

= yang berasal dari (p—&—¢), di dalam Al-Qur’an kata jdtsimin muncul sebanyak

-'-i?lima kali. Sedang lafadz saw'ah berasal dari isim mashdar dari kata (ss-Jl)

muncul sebanyak enam kali dalam Al-Qur'an.®

Dalam hal ini kata al-mayt memiliki persamaan berupa kata jdtsimin dan

= jugasaw ah. Hal ini di buktikan dalam Q.S Al-A’raf ayat 91:

}/,;/}/ o 9//;/
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“Maka, gempa (dahsyat) menimpa mereka sehingga mereka menjadi (mayat-
mayat yang) bergelimpangan di dalam (reruntuhan) tempat tinggal mereka.” (OS.
Al-A’raf/ 7:91)

Dipilihnya lafadz al-mayt, jatsimin, dan saw’'ah karena kata tersebut
memakai istilah dalam konsep linguistik Al-Qur'an yang jarang dipahami banyak
orang. Pada umumnya orang memahami lafadz al-mayt, jatsimin, dan saw ah
dengan orang mati, padahal antara satu kata dengan kata yang lain dalam Al-
Qur'an tidak bisa saling menggantikan, sehingga pada dasarnya masing-masing
diantara ketiganya memiliki makna yang berbeda, namun jika di konversikan ke
dalam Bahasa Indonesia belum menemukan padanan yang tepat.

Adapun kata saw ‘ah terdapat dalam surat Al-Maidah ayat 31:

2
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“Kemudian, Allah mengirim seekor burung gagak untuk menggali tanah supaya

Dia -memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana cara mengubur mayat

& M. Fu’ad Abdul Baqi, AI-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an, (tt.p: Bairut Dar al-
Fikr, 1992).



;';-.j-saudamnya. (Oabil) berkata, “Celakalah aku! Mengapa aku tidak mampu
berbuat seperti burung gagak ini sehingga aku dapat mengubur mayat
'_._;'Saudaraku? ” Maka, jadilah dia termasuk orang-orang yang menyesal.” (OS. Al-
.'_;'.Maidah /5:31)

Jika ketiga ayat ini memiliki persamaan serta perbedaan makna tentunya
Epenggunaan masing-masing dari kata ini bisa dibolak-balik secara bergantian,
akan tetapi kenyataan yang terdapat dalam penggunaan kata-kata yang ada di
dalam Al-Qur’an tidaklah demikian. Penggunaan ketiga ini tentulah memiliki
maksud dan makna tersendiri yang lebih spesifik, yang mana menunjukan
kekhususannya masing-masing. Oleh karena itu, penulis berusaha untuk
mengungkapkan suatu makna yang terkandung dari ketiga istilah tersebut.

Sinonim (mutaradif) ialah ragam lafazh, namun mempunyai satu makna

yang-sama. Seperti kata saif ( < ), husam (y~>), muhannad (Lg»), dan lain-

lain. Menurut M. Quraish Shihab, keunikan bahasa Arab terlihat juga pada
kekayaannya, bukan saja pada kelamin kata, atau pada bilangannya, yaitu tunggal
(mufrad), dua (mutsanna), dan jama’ (plural), tetapi juga kekayaan kosakata dan
sinonimnya.9

At-taraduf dari segi etimologi dinyatakan oleh Ibn Faris bahwa kata yang

akarnya terdiri dari (=*->—,)maknanya adalah “mengikuti sesuatu”, At-taraduf

adalah al-tatabu’ atau membuntuti. Dan al-Ridfan adalah malam dan siang (karena
keduanya saling membuntuti). A#-taraduf dari segi terminologi adalah beberapa
kata berdiri sendiri (al-Fazh al-Mufradah) yang menunjukkan satu makna pada
satu sisi.

Muncul perdebatan dikalangan para ulama mengenai lafazh-lafazh yang
maknanya nampak sinonim dalam Al-Qur an. Abu Musa al-‘Arabi dalam kitabnya
al-Nawaczir dan Ibnu al-Sakit dalam karyanya al-Fazh, mereka inilah ulama yang

sepakat dengan adanya sinonimitas. Sedang ulama yang menolak adanya

° M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ed: Abd. Syakur. DJ, (Tanggerang: Lentera Hati,
2015);-hlm. 340.



sinonimitas sepertt Abu Mansur al-Sa’labi, abu Hilal al-Askari, dan Ibnu al-
Anbari, mereka adalah para ulama Arab yang muncul pada abad ke-4 H.*°
; Lafadz al-mayt, jdtsimin, dan saw’'ah menjadi kunci yang menarik untuk
dikaji dalam studi linguistik, salah satu cabang linguistik yang mempelajari
o makna pada sebuah bahasa adalah semantik. Semantik diartikan oleh ahli bahasa
sebagai kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu
pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual dari masyarakat
E:;:pengguna bahasa tersebut. Pandangan ini tidak saja sebagai alat bicara dan
berfikir, tetapi lebih penting lagi pengkonsepan dan penafsiran dunia yang
melingkupinya.11

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat lafadz al-mayt, jatsimin, dan
sawah sebagai sarana dalam penerapan metode semantik Al-Qur'an. Penelitian
ini menggunkan analisis semantik karena berusaha untuk menyingkap pandangan
dunia terhadap sinonimitas tersebut, yang mana penulis akan membahas tentang
“Taraduf dalam Al-Qur'an: Analisis Makna Lafadz Al-Mayt, Jétsimin, dan

Saw’ah (Suatu Pendekatan Semantik).

B. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan dan menghindari para pembaca dari kesalahpahaman
serta kekeliruan yang terdapat dalam judul penelitian “7araduf Dalam Al-Qur an:
Analisis Makna Lafadz A/l-mayt, Jdtsimin, dan Saw'ah (Suatu Pendekatan
Semantik)”’, maka penulis perlu memberikan beberapa penegasan serta penjelasan
seperlunya terkait dengan judul dari penelitian ini.

1. Taraduf

Taraduf dari segi Bahasa merujuk pada kata —*>; yang berasal dari

kata —2>,. Kata ini, dengan huruf-huruf tambahan, mencerminkan makna

dasar yang mengikuti sesuatu. Kemudian dalam konteks istilah, yaitu

Lo Aisyah ‘Abdurrahman Bint al-Syati’, Al-I’jaz Al-Bayani li AlI-Qur'an Wa Masailuhu Ibn
Al-Azraq, Juz I (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1987), him. 213.

Y Nur Kholis Setiawan, A/-Qur'an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press,
2006);-hlm. 166.
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taraduf mengacu pada kata-kata tunggal yang merujuk pada sesuatu
dengan satu makna yang sama.
2., Al-mayt
Al-mayt dalam Al-Qur'an terdapat istilah yang di artikan dengan
makna mayat (orang mati), yang berarti badan manusia yang wafat akan
tetapi belum dirawat."® Kata al-mayt tak lain adalah orang yang digotong
ke kuburan."*
3. Jatsimin
Bahwa A/-Jutsum bagi manusia dan burung yang merupakan searti
dengan A/-Buruuku, yakni berlutut yang ditujukan pada unta.l5Maksudnya
mati bergelimpangan layaknya burung dan unta.'® Jétsimin adalah makna
lain dari al-mayt, yang mana jdtsimin ini adalah suatu istilah yang
diberikan oleh Allah SWT untuk suatu kaum yang ingkar terhadap Nabi
terdahulu.
4. Saw'ah
Saw’ah jika dinisbatkan kepada manusia, maka yang dimaksud
ialah auratnya yang keji, karena seseorang tidak suka bila auratnya
kelihatan, karena manusia mempunyai rasa malu yang fitri.)” Saw'ah
adalah makna lain dari al-mayt, yang mana ini juga sama halnya diberikan
oleh Allah SWT pada Qabil dan Habil (anak Nabi Adam AS) saat akan
menguburkan saudaranya yang telah dibunuh. Saw'ah adalah perkara

buruk dan jelek yang menyebabkan orang tak suka melihatnya.

"2 Abu Husein, Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariya, Mu’jam Magqayis Al-Lughah, Cet. I,
(Beirut: Dar Thya Al-Turas AL-‘Araby 2001), him. 427.

13 Agung D.E, ‘’Kamus Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia)
2017.

14 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23, hlm. 163; Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa Al-
Mubarrad berkata: mayyit (dengan tasydiid ya’ nya) dan mayit (tanpa tasydiid) adalah satu makna
yang sama.

1> Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8, hlm. 108.

18 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20, hlm. 139; lihat juga Mu jam Mufrodat Alfaazil Quran,
hlm. 85-86.

17 Ar-Raghib,jilid 3 juz 8 him. 117.



5. Semantik
Semantik dalam Bahasa Indonesia atau semantiks dalam Bahasa
Inggris, berasal dari bahasa Yunani sema (nomina) yang berarti tanda atau
lambang atau semaino dalam bentuk verbal yang berarti menandai atau

melambangkan18

C. Identifikasi Masalah
. Adapun permasalahan yang penulis ajukan dapat di identifikasikan ialah
] sebagai berikut:
) 1. Ayat-Ayat Al-Qur an tentang al-mayt, jatsimin, dan saw “ah.
2: Makna kata al-mayt, jatsimin, dan saw’'ah yang terdapat di dalam Al-
Qur'an.
3. Penafsiran al-mayt, jatsimin, dan saw ah menurut mufassir

4. Persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam kata al-mayt, jatsimin, dan

sawah dalam sudut pandang Al-Qur an.

D. Batasan Masalah

Penelitian ini membahas tentang sinonim kata al-mayt, jdatsimin, dan
saw ah yang terdapat di dalam Al-Qur’an. Untuk mengarahkan penelitian ini agar
sesuai dengan masalah yang dicari dan supaya tidak terjadi kekeliruan dalam
memaknai kata sinonim tersebut, maka penulis membatasi masalah ini hanya
dalam memahami persamaan serta perbedaan apa saja yang tercantum dalam kata

al-mayt, jatsimin, dan saw ah.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah yang
terdapat di dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran makna lafadz al-mayt, jatsimin, dan saw'ah di

dalam Al-Qur’an menurut para mufassir?

18 Zakiyuddin Baidhawy, Islamic Studies: Pendekatan dan Metode, (Yogyakarta: Insan
Madani, Cet. I, 2011), him. 81.



2. Apa persamaan dan perbedaan yang terkandung dalam lafadz al-mayt,

jatsimin, dan saw ah?

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian penulis

ini adalah:

T 1. Untuk mengetahui apa saja makna yang terkandung dalam lafadz al-mayt,
jatsimin, dan saw ah yang terdapat di dalam Al-Qur an.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan lafadz al-mayt, jatsimin, dan
saw ah yang terdapat di dalam Al-Qur an.

Adapun penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dari berbagai aspek
yaitu sebagai berikut:

1o Ilmiah keilmuan, yaitu dapat menambah wawasan, pengetahuan, serta
memperkaya khazanah keilmuan, juga dapat bermanfaat sebagai bahan
referensi bagi para peneliti berikutnya yang judul penelitiannya relevan
khususnya dibidang Ilmu Al-Qur an.

2. Dapat bermanfaat juga bagi kehidupan masyarakat, khususnya dalam
menafsirkan lafalz kata al-mayt, jatsimin, dan sawah. Selain itu, dapat
menyadarkan Masyarakat bahwasannya kajian semantik (kebahasaan) di
dalam Al-Qur'an tidak dapat di anggap remeh, tapi juga mempunyai peran
penting dalam mengungkap makna dari kosa kata yang ada di dalam Al-
Qur’an.

3.~ Akademik, yaitu untuk melengkapi syarat dalam menyelesaikan
pembelajaran di Progam Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin,

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini terdapat lima bab pokok pembahasan yang
penulis sajikan, dan demi terciptanya karya yang indah serta mudah dipahami
secara komprehensif, maka penulis menyusun sistematika pembahasan dalam

penelitian ini sebagai berikut:



Bab pertama, merupakan bab pendahuluan dari kajian penulis, yaitu
pengantar yang menggambarkan seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan
informasi atas segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab ini
meliputi dasar pemikiran yang melatar belakangi pemilihan kajian ini, yang mana
& bertujuan untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini
di lakukan, kemudian ada identifikasi masalah menjadikan bagian awal dari
penelitian yang akan diteliti dan sebagai tolak ukur dalam latar belakang masalah
penelitian. Batasan dan rumusan masalah, agar penelitian ini lebih terfokuskan
kepada apa yang menjadi tujuan utamanya. Tujuan dan manfaat penelitian, untuk
menjelaskan pentingnya penelitian yang akan di lakukan serta tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini. Penegasan istilah, merupakan istilah-istilah yang di
perlukan dalam penelitian, serta sistemtika pembahasan yang akan membantu
dalam memahami keseluruhan isi penelitian ini.

Bab kedua, membahas mengenai kerangka teori dan tinjauan pustaka,
yang mana di dalam bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang terdiri dari
penelitian-penelitian terdahulu, persamaan, dan perbedaan penelitian, serta
membahas teori yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab ketiga, berisikan metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian
yang penulis lakukan, selanjutnya sumber data penelitian, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Bab keempat, berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan
hasil). Pada bab ini akan membahas lafadz al-mayt, jdtsimin , dan saw ah
kemudian persamaan dan perbedaan dari lafadz tersebut

Bab kelima, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab
ini akan diuraikan kesimpulan dari seluruh penelitian lalu saran-saran yang
dianggap penting untuk kemajuan serta kelanjutan penelitian selanjutnya dan

diakhiri dengan daftar pustaka.



BAB II
KERANGKA TEORITIS

“A. Landasan Teori

1.

Taraduf
a. Definisi Taraduf

Taraduf secara bahasa berasal dari kata kerja "25);" yang berasal

dari kata ">, dengan penambahan dua huruf (khumasiy). Kata yang

terdiri atas huruf-huruf ini mengindikasikan makna dasar mengikuti

| 5m '

sesuatu, dan "2>);" memiliki makna ‘cg\:ﬂ\ " (saling mengikuti). Al

Tahanawiy menyebutkan bahwa "23\J)) " mirip dengan situasi di mana

seseorang mengendarai di belakang orang lain.Dalam istilah bahasa,
taraduf merujuk pada lafal-lafal mufrad yang menunjukkan sesuatu
dengan satu i’tibar, sedangkan taraduf menurut istilah adalah banyaknya
ragam lafadz yang berjumlah dua atau lebih dengan disepakati satu makna.
Taraduf mencakup lafadz-lafadz yang bervariasi dengan kesesuaian
makna. Bangsa Arab dikenal sebagai bangsa yang sangat kaya akan

bahasanya, terutama dalam hal sinonim atau faraduf. Sebagai contoh, kata
"_a) " memiliki lebih dari seribu nama, sementara kata "2 " memiliki

! 19
lima ratus nama.

Taraduf dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai sinonim, yang
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, merujuk pada bentuk bahasa
dengan makna mirip atau sama dengan bentuk bahasa lainnya.?’ Ulama
terpecah dalam dua definisi mengenai taraduf, ada yang menilai harus

100% sama, dan ada yang tidak memandang demikian. Perbedaan

19 Amil Badi* Yaqub, Mausu’ah Ulumul Lughatul Arabiyyah Juz 4, (Beirut: Dar Al-Kutub

Al-Ilmiyyah, 2006), hlm. 294

0 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

(Jakarta: Balai pustaka, 2008), hlm.1464.

10
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pendapat juga muncul terkait keberadaan faraduf dalam bahasa umum dan
dalam Al-Qur'an. Tidak ada konsensus elementer mengenai makna
taraduf, baik di kalangan ulama maupun akademisi, karena perbedaan
konteks dalam pemahaman mereka.

Kitab Mu’jam at-Ta’rifat oleh Al-Jurjani mendefenisikan taraduf
sebagai kata-kata dengan makna yang sama namun berbeda dalam lafal
dan nama.?! Menurut al-Jurjani, taraduf adalah istilah yang merujuk pada
kata-kata yang memiliki satu arti tetapi dapat disebut dengan beberapa
istilah yang berbeda, kontras dengan mustharak. al-Suyuti menjelaskan
bahwa taraduf adalah dua kata yang berbeda yang digunakan dalam
bahasa Arab untuk merujuk pada konsep yang sama, namun dengan
penggunaan yang berbeda. Dari beberapa pengertian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa faraduf adalah pemberian label pada satu makna
dengan variasi kata. Walaupun demikian, terdapat perbedaan pandangan di
kalangan ulama tentang apakah suatu kata dapat diklasifikasikan sebagai
taraduf atau tidak.

Taufiqurrochman, dalam karyanya menyatakan sinonim (taraduf)
adalah dua kata atau lebih yang maknanya kurang lebih sama. Dikatakan
“kurang lebih” karena hakikatnya tidak ada nada dua kosakata berlainan
yang maknanya persis sama, melainkan hanya informasinya saja yang
sama.” Terdapat definisi dari yang lain, bahwa sinonim adalah hubungan
semantik yang menyatakan adanya kesamaan makna antara satu satuan
ujaran dan satuan ujaran lainnya.

Dalam literatur Bahasa Arab disebut Af-Taraduf atau Mutaradif.
At-taraduf merupakan bentuk Mashdar dari kata taradafa — yataradifu —
taradufan yang memiliki arti Al-Tatabu 'yaitu saling

mengikuti.Z?’Pengertian ini tidak jauh berbeda dengan yang terdapat dalam

him. 60.

hlm.73:

! Muhammad al-Jurjani, Mu’jam at-Ta’rifat, (Beirut: Dar al-Khatab al-Ilmiah, 2009),
2 Taufiqurrochman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2008),

2 L ouwis Ma‘luf al-Yassu'‘i, Mu Jam Al-Munjid Fi al-Lugoh Wa ala ‘lam, (Beirut: Dar el-

Machreq, 2011), hlm. 255.
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kamus Lisan Al-Arab, dimana kata faradud di artikan dengan setiap
sesuatu yang mengikuti sesuatu yang lain.?

Sedangkan mutaradif adalah isim fa’il (1il musyarakah). Mutaradif
berarti beberapa kata dengan satu arti. Dalam Mugaddimah Li Dirasah
Fighil-Lughah, definisi sinonim dinyatakan sebagai berikut:

Lol okl 2 s U O (o) Wb ST o) 2lS 350 o0 S)ls a2 317N

Sdaze yab el
“taraduf adalah satu ungkapan atau lebih yang memiliki makna satu, atau

kata-kata yang beraneka ragam tetapi maknanya tidak beragam”. 2

Selain dari definisi yang ada di atas, Imam As-Suyuthi berpendapat
bahwa taraduf adalah dua kata yang memiliki arti serupa atau berdekatan.
Di sebutkan lebih lanjut oleh Khilmi, bahwa fenomena taraduf dalam
Bahasa Arab sebagaimana di tampakkan oleh para Linguis Arab,
menunjukkan keunikan Bahasa Arab itu sendiri. Keunikan ini tampak dari
karya-karya yang fokus pembahasannya pada kata-kata bersinonim

Terdapat beberapa pendapat di kalangan ulama mengenai definisi
At-Taraduf. Sementara Al-Arabi memiliki definisi yang hampir berbeda.
Menurutnya, taraduf adalah dua kata berbeda yang biasanya di gunakan
orang Arab untuk menyebutkan satu nama atau benda yang sama dengan

penggunaan yang berbeda.?

Imam Fakhruddin mengartikan taraduf dengan istilah 3,4l 1aaly)

d>lg jlael Jlg e i WY “kata-kata yang menunjukkan pada sesuatu

yang sama dengan satu ungkapan” Sinonim (taraduf) dalam Bahasa Arab

ini memperkaya akan Bahasa dan menjadikannya lebih baik. Jika tidak

24 Tbnu Manzur, Lisan al-Arab, (Kairo, Dar el-Ma®arif, tth), him. 1625.
% Muhammad Ahmad Abdul faraj, “Mugaddimah Li Dirasah Fighil-Lughah”, BEIRUT:
Darun-Nahdah Al-Arabiyah., 1966.

% Ahmad Fawaid, “Kaidah Mutaradif al-AlFaz Dalam al-Quran”, Mutawatir: Jurnal
Keilmuan Tafsir Hadis Volume 5, Nomor 1, (Juni 2015), hlm. 145.



13

tergabung dalam konotasinya maka kata-kata di dalamnya menyatu
dengan artinya.

Sesuai pendapat para ahli tersebut bisa di tarik kesimpulan
bahwasanya sinonim atau taraduf merupakan dua kata atau lebih yang
menpunyai makna secara umum tapi pemakaiannya mempunyai ciri khas
sendiri. Meskipun kata yang dianggap bersinonim itu intinya mempunyai
penafsiran makna yang berbeda, sehingga kata itu tidak bisa di
subsitisusikan dengan kata sinonim itu sendiri.

b. Pandangan Ulama Tentang Taraduf dalam Al-Qur an

Pandangan para ulama mengenai taraduf (sinonim) dalam Al-Qur an
memang bervariasi. Dua kelompok utama yang muncul dalam pandangan
mereka adalah yang meyakini adanya taraduf dalam Al-Qur’an dan yang
menolaknya. Adapun ulasan tentang Pro Kontra taraduf dalam Al-Qur an,
yaitu:

1) Ulama yang sepakat (Pro) dengan keberadaan taraduf dalam Al-

Qur’an

Beberapa ulama berpendapat bahwa taraduf dapat dianggap
sebagai bentuk fawkid dalam Al-Qur’an. Mereka memandang bahwa
taraduf merupakan suatu bentuk fawkid yang melibatkan aspek makna.
Dalam fawkid, pengulangan kata memiliki makna yang sama. Sebagai
contoh, dalam ayat Al-Qur'an "wa jaa‘a rabbuk wa al-malak saffan
saffah," pengulangan kata "saffan-saffah" dilakukan dua kali untuk
menegaskan makna yang serupa, yaitu "berbaris-baris”.?’

Beberapa ahli bahasa yang sepakat dengan adanya taraduf antara
lain Al-Qutub, Al-Asmu’iy, Al-Ma’arri, Ar-Rummani, Ibn Ya’isy, Hamzah,
al-Asfahani, Ibn Khalawaih, Fairuzabadi, dan Suyuti. Pandangan mereka
menyatakan bahwa taraduf dapat terjadi dalam bahasa, di mana dua istilah
memiliki kesamaan arti atau dapat menjadi sifat dari kalimat tersebut.

Meskipun demikian, mereka menetapkan ciri-ciri khusus, yaitu dua kata

2" Ahmad Fawaid, “Kaidah Mutaradif al-Alfazh dalam Al-Qur’an”, Mutawatir: Jurnal
Keilmuan Tafsir Hadis Volume 5, Nomor 1, Juni 2015, him.149.
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yang bersinonim harus memiliki perbedaan makhraj, seperti contohnya
kata "arsala" dan "basa," yang keduanya memiliki makna yang sama,
yaitu "mengutus," namun memiliki perbedaan dalam pengucapannya.28

Ciri-ciri selanjutnya yaitu Penggunaan kata tersebut tidak terbatas
pada satu wilayah yang sama, contohnya dalam bahasa kabilah Qura’isy,
mereka menggunakan kata "agsama" untuk merujuk pada sumpah yang
ditepati, sementara kabilah lain menggunakan kata "halafa" untuk
menyatakan sumpah yang tidak ditepati. Meskipun keduanya memiliki
makna yang serupa, yaitu sumpah, namun dua kata tersebut tidak
digunakan secara bersamaan sebagai istilah dalam satu konteks waktu.

Dalam Ilmu Ulumul Qur'an, beberapa ulama menghubungkan
beberapa aspek dengan faraduf, termasuk pembahasan ahruf sab'ah,
tawkid, mutasyabih (oleh beberapa kalangan), dan ilmu tafsir secara
khusus. Menurut mayoritas pendapat, AI-Ahruf Sab’ah merujuk pada tujuh
bahasa atau dialek dalam bahasa Arab (Quraisy, Hudzail, Tsaqif, Hawazan,
Kinanah, Tamim, dan Yaman) yang memiliki satu makna yang sama.?
Sehingga, dialek Quraisy dipilih sebagai standar dalam Mushaf Utsmani
dari tujuh dialek tersebut. Namun, apabila yang dimaksud dengan A/-Ahruf
Sab’ah adalah tujuh dialek dari berbagai suku Arab, maka hal ini tidak
dapat dikategorikan sebagai taraduf, karena tidak sesuai dengan konsep
taraduf dalam perspektif pakar bahasa modern.*

Pandangan mereka tentang faraduf sebagai bagian tawkid dari segi
makna dapat dibagi menjadi dua, yaitu tawkid dengan menggunakan
lafadz taraduf dan tawkid dengan meng'atafkan yang sama. Selain itu, para
ulama juga sepakat bahwa taraduf dalam ilmu Ulumul Qur'an dapat

diidentifikasi melalui adanya ilmu mutasyabih (penyerupaan). Taraduf

dianggap sebagai bagian dari berbagai hal yang serupa dalam Al-Qur an.

?8 Waryani Fajar Riyanto, “Antisinonimitas Tafsir Sufi Kontemporer”, Jurnal Episteme
Vol.9No.1, (Juni 2014), him.147.

2 Manna ’ Al-Qatthan, Dasar-Dasar [lmu Al-Qur’an alih bahasa Umar Mujtahid, (Jakarta:
Ummul Qura, 2018), him. 234.

% Ahmad Fawaid, “Kaidah Mutaradif al-Alfazh dalam Al-Qur'an”, Mutawatir: Jurnal
Keilmuan Tafsir Hadis Volume 5, Nomor 1, Juni 2015 hlm. 148.
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IImu Mutasyabih ini menunjukkan adanya kisah atau tema yang serupa
namun terdapat dalam surat-surat yang berbeda. Selanjutnya, beberapa
ulama menafsirkan lafadz-lafadz dalam suatu ayat dengan merujuk pada
lafadz-lafadz yang memiliki persamaan.

Menurut ulama yang menyetujui keberadaan sinonim ini
disebabkan adanya wasilah atau hal yang berhubungan dengannya bukan
dimaksudkan pada zatnya. Kemudian ada beberapa pembahasan dalam
ilmu Al-Qur’an yang dikaitkan dengan adanya taraduf dipahami dalam
bentuk lain seperti al-ahruf al-saba’ah, tawkid dan mutasyabih. Di antara
ulama yang mengakuinya sinonim dari ahli bahasa yaitu Sibaweihi, dan
dari ahli usul di antaranya; al-Raziy, al-Zarkasyiy, termasuk Ibn
Taimiyah.31
Pertama, Al-Taraduf di pahami sebagai Al-Ahruf Al-Saba’ah.

Sebagaimana mayoritas pendapat terkait maksud dari Al-Ahruf al-
Sab’ah merupakan tujuh Bahasa atau Dialek dari bahasa Arab memiliki
satu makna.* Demikian itu, al-Zarkasyiy sejalan dengan pendapat ini.
Menurut beliau, maksud dari faraduf ialah kata yang terdapat dalam tujuh
Dialek Kabilah Arab dan memiliki makna sama. Misalnya pada kata agbil,
halumna dan ta’al. kemudian al-Zarkasyi menguatkan pendapatnya
dengan memberikan contoh ayat Al-Qur'an yaitu “in kanat illa syaihatan
wahidah”, dilihat dalam dialek yang lain disebutkan in kanat illah
zaqiyyan wahidah. Dan juga pada ayat “kal ihnil manfush”, jika dilihat
dalam Dialek lain dibaca “ka al-sawf al-manfush”. Seiring dengan
perkembangan zaman, enam Dialek dari al-ahruf al-saba’ah dihapuskan
dan ditetapakan menjadi satu dialek sebagai acuan mushaf ustmani yakni
Dialek Quraish. Tetapi apabila yang dimaksud al-ahruf al-saba’ah yaitu
tujuh Dialek dari berbagai suku Arab dalam Al-Qur'an, al-Ahruf al-
Saba’ah tidak digolongkan sebagai faraduf. Ini bertentangan dengan

3! Muhammad Syarif Hasyim, “Al-Taraduf (Sinonim) dan Kaidah Penerapannya Dalam
Al-Qur‘an”, ..., hlm. 183

%2 Manna Khalil Al-Qhathan, Mababhits Fi Ulum Al-Qur*an, (Kairoh: Maktabah Wahbah,
2000);-hlm. 158.



16

konsep taraduf yang ditegaskan oleh ahli bahasa modern, di mana al-ahruf
al-sab’ah merupakan bahasa dan Dialek dari beberapa suku Arab berbeda-
beda.*®
Kedua, Al-Taraduf di Pahami Sebagai Tawkid

Beberapa ulama tafsir memahami al-Taraduf bagian dari
pembahasan tawkid, dalam pandangan mereka bahwa taraduf ialah dari
tawkid dari segi maknanya. Ulama membagi fawkid ini menjadi dua
bagian, yaitu fawkid dengan lafadz yang sinonim dan fawkid dengan
meng’atafkan yang serupa.34 karena dalam tawkid terdapat pengulangan

kata yang memiliki makna sama (al-Tawkid Bi al-Lafz al-Muradif).

Sebagaimana dilihat pada ayat Al-Qur’an yaitus le e SN o el clag

kata shaffan disini diulang sebanyak dua kali ini menunjukkan makna
yang sama, yakni berbaris-baris, maka dari pengertian tawkid yaitu
“pengulangan kata”. Terkadang dipisah oleh huruf ataf, “man ya’mal min
al-salihat wahuwa mu“min fala yakhaf dulman wala hadma”. Demikian
Tawkid bentuk seperti ini dinamakan dengan tawkid ma nawi.®
Ketiga : Al-Taraduf Di pahami Sebagai Mutasyabih

Selain dari al-Ahruf al-Sab’ah dan tawkid, Ulama yang sepakat
berpendapat bahwa faraduf dalam al-Qur*an itu adalah al-mutasyabih/al-
tashabuh (penyerupaan). Terkait defenisi mutasyabih (penyerupaan)
menurut muhammad nuruddin  yang dikutip dari al-Zarkasyi
mendefenisikan mustasyabih ialah menunjukkan pada kisah yang satu
namun berada dalam surat-surat berlainan. Atau dapat dipahami yakni
kalimat satu bergantinya dengan yang lain dalam dua ayat yang semisal.

Secara singkatnya satu kisah yang diceritakan dalam banyak bentuk dalam

Al-Qur'an. Ini dapat dilihat contoh pada ayat “fa azallahuma al shaytan”.

%% Muhammad Suherwannur,”Taraduf Dalam Al-Qur‘“an (Kajian Tentang Makna Kata
Dzanbun Dan Itsmun)”, ..., him. 11.

%% Siti Nuradni Adzkiyah, “Studi Tentang Taraduf Dalam Al-Quran (Kajian Terhadap
Kata Khalaqa, Ja“ala dan Khauf, Khasya)”, Skripsi Program S1, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta;, 2019), him. 16.

% Ahmad Fawaid, “Kaidah Mutaradif Al-Alfaz Dalam Al-Qur“an”, Muatawatir, Vol.5,
No.1,2015, hlm. 149.
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Dihat dalam bentuk yang lain diungkapkan dengan redaksi “fa was wasa
lahuma al-shaitan”.

Menurut al-Suyuti, terdapat situasi di mana beberapa kata memiliki
makna yang mirip, namun hal ini tidak menjadi permasalahan ketika
disebabkan oleh perbedaan bahasa atau dialek. Permasalahan muncul
ketika sinonimitas tersebut tidak berasal dari perbedaan bahasa atau dialek,
atau hanya karena perbedaan kecil dalam pengucapan (Qarabah Sawtiyah).
Sinonimitas ini bisa timbul akibat fenomena ketiadaan indra bahasa (al-
Hiss al-lughawi) dan kesulitan dalam menetapkan serta membatasi makna
dari kalimat itu sendiri, atau disebabkan oleh faktor lain
yang tidak substansial.*

2) Ulama yang tidak sepakat (Kontra) dengan keberadaan taraduf
dalam Al-Qur’an
Para ulama yang menolak adanya taraduf dalam Al-Qur'an
berargumen bahwa jika kita melihat susunan kata yang digunakan pada
ayat-ayat Al-Qur'an, setiap susunan memiliki karakter yang berbeda
sehingga tidak dapat digantikan dengan kata lain meskipun memiliki
makna yang serupa atau berdekatan. Mereka berpendapat bahwa setiap
susunan redaksi ayat Al-Qur'an memiliki keserasian dan keindahan
tersendiri. Beberapa ulama yang termasuk dalam kelompok ini antara lain
Abu Al-Abbas Tsa'lab, Abu Hilal al-Askari, Abu Ali al-Farisi, Abd al-
Rahman al-Akk, Bint al-Syathi, Manna Khalil al-Qattan, Muhammad
Syahrur, Abu Bakr Muhammad bin Al-Qosim Al-Anbary, dan Al-Raghib
al-Asfahani. Ulama yang menolak adanya taraduf dapat dibagi menjadi
empat tingkatan pandangan.

Pertama, ada kelompok yang membenarkan adanya faraduf dalam
bahasa umum, namun mereka menekankan bahwa lafadz-latadznya harus
memiliki tingkat kefasihan dan keindahan yang berbeda dalam

penggunaannya. Kelompok ini pada asarnya tidak menolak adanya

% Ahmad Fawaid, “Kaidah Mutaradif Al-Alfaz Dalam Al-Qur’an”..., hlm.148-149
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taraduf, tetapi lebih menekankan bahwa pemilihan perbedaan nilai
penggunaan lafadz tetap diperhatikan, meskipun maknanya sama.*’

Kedua, terdapat kelompok yang menolak adanya taraduf dalam Al-
Qur’an. Mereka tetap mencari perbedaan kedalaman makna saat menemui
lafadz-lafadz, sementara mereka membenarkan adanya taraduf dalam
bahasa umum. Mereka berpendapat bahwa setiap lafadz dalam Al-Qur'an
memiliki perbedaan dan hikmah tersendiri.

Ketiga, ada kelompok yang menolak adanya taraduf baik dalam
bahasa umum maupun dalam Al-Qur’an secara mutlak. Pandangan mereka
adalah menolak adanya taraduf dalam bahasa umum dan Al-Qur'an tanpa
pengecualian.

Keempat, ada kelompok yang menolak adanya taraduf baik dalam
bahasa umum maupun dalam Al-Qur’an secara mutlak. Mereka menentang
adanya taraduf, baik itu dalam konteks bahasa umum maupun Al-Qur an.
Sebab, berpegang pada pendapat yang tidak jelas.®

Menurut Tsa’lab dan Ibnu al-Araby, mereka pernah menyampaikan
bahwa setiap dua huruf yang disusun oleh orang Arab memiliki maknanya
sendiri, dan masing-masing huruf memiliki makna yang unik yang tidak
dimiliki oleh huruf yang lain. Tsa’lab kemudian mengungkapkan bahwa

apa pun yang dianggap sebagai taraduf sebenarnya adalah entitas yang
memiliki sifat berbeda, seperti perbandingan antara kata "insan" ( oLl )
dan "bashar" (%2). "Insan" ( OL.S) ) diilustrasikan sebagai istilah yang

mencerminkan sifat lupa atau sikap yang jinak dan senang, sementara

"bashar" () dijelaskan sebagai istilah yang menunjukkan keberadaan

kulit yang tampak jelas.

%" Muhammad Nuruddin al-Munajjad, al-Taraduf fi al-Qur*an al-Karim, (Kairo: Dar Al-
Fikr, 1997), hlm. 122-123.

% Muhammad Nuruddin al-Munajjad, al-Taraduf fi al-Qur*an al-Karim, (Kairo: Dar Al-
Fikr, 1997), hlm. 122-123.
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Dalam bukunya yang berjudul "al-Furuq Fi al-Lughah," Abu Hilal
Al-Askari juga menolak adanya taraduf dalam Al-Qur'an. Menurutnya,
jika terdapat perbedaan ungkapan dan lafadz, maka pasti memiliki arti
yang berbeda. Setiap lafadz dianggap sebagai kata yang menunjukkan
makna atau alamat isyarat. Oleh karena itu, jika seseorang sudah
memahami makna dari satu tanda, tanda selanjutnya menjadi tidak
berguna atau sia-sia, kecuali jika terdapat perbedaan dari tanda pertama.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap lafadz memiliki makna khusus yang
tidak dimiliki oleh lafadz lain, meskipun berada dalam satu bahasa yang
sama.

Sebab-Sebab Terjadinya Taraduf

Menurut Amil Badi“ Yaqub, terdapat beberapa komponen
yangmenyebabkan timbulnya sejumlah kata yang memiliki makna yang
sama,”’ yaitu:

1) Kata-kata yang berasal dari berbagai dialek Arab berubah menjadi
dialek Quraisy. Banyak kata yang jumlahnya besar tidak mengikuti
dialek Quraisy, sehingga terjadi kesamaan dalam nama-nama, sifat-
sifat, dan bentuk-bentuknya.

2) Kamus-kamus mengambil sumber kosakata dari berbagai dialek suku,
seperti Dais, Ailan, Tamim, Asad, Huzail, Quraisy, dan sebagian suku
Kinanah. Meskipun mayoritas kosakata dalam kamus tersebut berasal
dari Bahasa Quraisy, namun kesempurnaan kamus tidak hanya terletak
pada Bahasa Quraisy, tetapi juga pada sejumlah besar kosakatanya.

3) Kosakata yang lama tidak lagi digunakan dan tergantikan oleh kosa
kata yang lain.

4) Ketidak tersediaan pembeda yang jelas antara kosa kata dalam kamus-
kamus menyebabkan ketidakpastian dalam penempatan makna hakiki

dan majazi. Fenomena ini sering kali mengakibatkan penggunaan kosa

hlm. 13.

%° Abu Hilal Al-Isykari, al-Furuq fi Lughah, (Beirut: Dar Al-Al-Afaq Al-Jadidah, 1973),

0 Amil Badi® Yaqub, Mausu“ah Ulumul Lughatul Arabiyyah Juz 4, (Beirut: Dar Al-

Kutub-Al-Ilmiyyah, 2006), him. 299-300.
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kata dengan makna yang tidak sesuai, dimana dominasi penggunaan
lebih condong kepada makna majazi.

5) Adanya satu nama yang mewakili beberapa kata sifat. Misalnya Al-
Hinda, Al-Husam, Al-Yamani, Al-Adb, Al-Qati yang merupakan nama
al-Saif (pedang) menunjukkan setiap dari nama-nama tersebut ialah
sifat-sifat khusus kata al-Saif. Dan kata al-Saif terganti dengan sifat-
sifatnya tersebut lalu menunjukan bahwa sifat-sifat itu adalah al-Saif itu
sendiri.

6) Banyak terdapat kosakata yang hakikatnya tidak memberikan maksud
yang sama dilihat dari konteks keadaan yang dimilikinya, karena setiap
kata tersebut mempunyai ciri khas masing-masing.

7) Terdapat banyaknya lembaran-lembaran dalam kitab Bahasa Arab masa
lampau yang ditulis dengan tulisan Arab (khat al-Arabi) yang terbebas
dari tanda atau syakl h'

2. Semantik
a. Definisi Semantik

Kata semantik dalam Bahasa Inggris semantiks berasal dari
Bahasa Yunani semainein yang berkaitan bermakna. Kata bendanya
adalah sema yang berarti tanda atau lambing, sedangkan kata kerjanya
adalah semaino yang berarti menandai atau memaknai.** Semantik
dalam kamus besar Bahasa Indonesia ialah ilmu tentang makna kata,
pengetahuan mengenai seluk beluk dan pergeseran makna.*®

Secara etimologi, semantik merupakan ilmu yang berhubungan
dengan fenomena makna dalam pengertian yang lebih luas dari kata,
sehingga hampir segala sesuatu yang memiliki makna merupakan
objek semantik.* Semantik adalah kajian analitik terhadap istilah-

istilah kunci suatu Bahasa dengan sutau pandangan yang akhirnya

* Fikri Mahmud, Qowaid Tafsir: Kaidah-Kaidah Menafsirkan Al-Qur*an..., hlm., 39

*2 Charles Butar-Butar, Semantik, (Medan: Umsu Press, 2001), him. 2.

* Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), him. 80.

* Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-
Quran, Terj. Agus Fahri Husein dkk, hlm. 2.



21

sampai pada pengertian konseptual weltanschauung atau pandangan
dunia masyarakat yang menggunakan Bahasa itu, tidak hanya sebagai
alat bicara dan berfikir, akan tetapi yang lebih penting lagi,

pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.*’

b. Sejarah dan Perkembangan Semantik

Semantik merupakan ilmu yang berdiri sendiri pada abad ke-
19. Pada tahun 1820-1925 muncul ilmi semantik namun belum
disadari oleh ahli yang menemukannya yaitu C. Chr. Reisig.
Kemudian Reisig mengemukakan istilah semasiologi sebagai ilmu
baru yang pada masa itu belum disadari sebagai semantik.
Perkembangan semantik dapat dibagi menjadi tiga masa pertumbuhan
berdasarkan pemikiran Reisig, yaitu:

Masa pertama pertumbuhan semantik oleh Ullman diistilahkan
sebagai underground period yang ditandai dengan muculnya konsep
baru tentang gramatika yang dikemukakan oleh Reisig.

Masa kedua ditandai dengan muculnya karya sarjana Prancis,
Michel Breal yang berjudul Essai de Semantique. Pada karyanya
tersebut, Michel menyatakan bahwa semantik adalah suatu bidang
ilmu yang baru. Namun, Michel hanya menganggap semantik sebagai
ilmu yang murni-historis.

Masa ketiga pertumbuhan semantik ditandai dengan
munculnya karya filolog Swedia, Gustaf Stern yang berjudul Meaning
and Change of Meaning, with Special Reference to the English
Language pada tahun 1931. Dalam karyanya, Stern melakukan studi
tentang makna secara empiris dengan bertitik tolak pada suatu bahasa,
yaitu bahasa Inggris. Tapi, sebelum lahirnya karya Stern, di Jenewa

telah terbit Cours de Linguisticque Generale karya Ferdinand de

* Ibid, him. 3.
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Saussure. Sejak muncul karya Saussure, pandangan semantik berbeda
dengan pandangan sebelumnya.*

Kajian semantik Al-Quran berawal dari kajian semantik
umum yang dikembangkan salah satu tokoh Jepang yaitu Toshihiko
Izutsu. Izutsu dengan karyanya Ethico-Religius Concepts in the Koran
yang melakukan pendekatan terhadap Al-Qur'an dengan metode
semantik. Karya kesarjanaan klasik, terutama yang berjudul Al-Wujuh
wa an-Nazair, menunjukkan adanya kesadaran semantis oleh ulama
klasik muslim. Al-Wujuh wa anNazair merupakan caram ulama klasik
dalam memahami pesan makna yang dimiliki setiap kosakata yang
dipakai dalam Al-Qur'an.”’

Para pemikir muslim kontemporer terus mengembangkan
metode tafsir Al-Qur'an sebagai alat untuk menafsirkan Al-Qur’an
yang lebih sesuai dengan tantangan zaman.*® Para pemikir tersebut
diantaranya adalah Fazlur Rahman yang mengusulkan sebuah
pemahaman Al-Qur'an dengan mengintroduksi metode gerakan ganda
(double movement); memahami Al-Qur’an dari situasi masa kini ke
masa Al-Qur'an, lalu kembali lagi ke masa kini.** Amina Wadud,
Asma Barlas, dan Fatima Mernissi dengan pandangan feminisnya
yaitu menginterpretasi ulang beberapa terminologi hukum Al-Qur'an
yang berkaitan dengan Perempuan dan keluarga.50 Hasan Hanafi
dengan hermenetiknya. Muhammad Arkoun, Muhammad Syahrur, dan
Nasr Hamid Abu Zayd yang mengembangkan pemahaman Al-Qur an
dalam kerangka linguistik dan kritik sastra.>!

* Charles Butar-Butar, Semantik, him. 10-11.

" Nur Kholis, AI-Qur an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2006), hlm.
169-170.

*® Abd Al-Mustaqim, “Kata Pengantar” dalam Studi Al-Qur'an Kontemporer: Wacana
Baru Berbagai Metodologi Tafsir, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), him. 11.

* M. Nur Ichwan, Meretas Kesarjanaan Kritis Al-Qur an Teori Hermenetik Nashr Hamid

Abu Zayd, (Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 37-38.

*0 Ibid, him. 38-39.

* Ibid, hlm. 36-42.
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c. Urgensi Mempelajari Semantik
Mempelajari dalalah atau semantik ayat Al-Qur'an memberi
banyak manfaat, antara lain sebagai berikut:>?

1) Mengetahui makna dan tujuan ayat sehingga dapat ditafsirkan
dengan benar sesuai dengan kaidah-kaidah tafsir.

2) Membantu dalam beristinbath (menetapkan) hukum dari ayat-
ayat Al-Qur’an, jika ayat tersebut berkaitan dengan hukum
syariah.

3) Mampu mengoreksi kekeliruan pemahaman yang terdapat
dalam penafsiran Al-Qur'an, baik yang dilakukan oleh ulama

terdahulu maupun ulama kontemporer.

d. Semantik dan Ilmu Dalalah

Istilah semantik dalam bahasa Arab dikenal sebagai ilmu al-
dalalah, ilmu al-dilalah, atau ilmu al-ma’na.> Tstilah al-dalalah
merupakan bentuk derivasi dari asal kata dalla dan memiliki bentuk
mashdar al-dalil.

Ilmu dalalah adalah ilmu yang mempelajari makna-makna
kata, frasa dan struktur kalimat dalam konteks yang berbeda- beda.>
Dalalah disebut sebagai indikasi makna yang terkandung dalam
sebuah lafaz yang dapat dipahami melalui kebiasaan penggunaannya
dalam sebuah bahasa terkait dengan zaman (konteks waktu) dan
kondisi (konteks situasi) Al-Qur'an diturunkan.® Para ulama membagi
dalalah dengan berbagai macam, yaitu dalalah lafziyah (makna yang
dipahami dari kata) dan ghairu lafziyah (makna yang dipahami bukan

melalui kata). Kemudian masing-masing dibagi lagi kepada ‘aqliyah

*2 Fikri Mahmud, Qawa’id Tafsir, him. 16.

*3 Ahmad Mukhtar Umar, Ilm al-Dalalah, (Mesir: Alam al-Kutub, 1998), Jilid V, hlm. 11.

>* Ahmad Mukhtar Umar, Mu jam Al-Lughah Al-‘Arabiyah Al-Mu’ashirah, (Kairo:‘Alam
al-Kutub, 2008), Jilid II, hlm. 76

*® Fikri Mahmud, Qawa’id Tafsir (Kaidah-Kaidah Menafsirkan Al-Qur'an), (Pekanbaru:
AzkaPustaka, 2021), him. 12
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(akal pikiran), thabi’iyyah (adat kebiasaan), dan wadhiyyah
(penggunaan kata).”

e. Semantik Al-Qur an

Al-Qur'an adalah kalaamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Al-Qur'an adalah media komunikasi antara Allah
SWT. dan manusia. Dalam Al-Qur’an terdapat keanekaragaan kata
yang jika dilihat sepintas makna yang sama. Para pakar sastra Arab
berpendapat bahwa Al-Qur'an adalah satu-satunya teks bahasa Arab
dengan nilai sastra paling tinggi, baik secara tekstual maupun
kontekstual. Tidak hanya unggul dalam metode deskripsinya, tetapi
juga meliputi segala aspek sastra, diksi atau pemilihan kata.>’

Keunggulan tersebut menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman
kesempurnaan bahasa Arab. Hal ini telah dibuktikan berbagai kajian
yang bersifat tekstual maupun kontekstual. Selain itu, Al-Qur’an juga
mampu mengeksploitasi kekayaan khazanah bahasa Arab yang tidak
pernah terlintas oleh sastrawan Arab saat itu. Al-Qur'an adalah
mukjizat yang dengan hadirnya, Bahasa Arab menemukan jati dirinya
sebagai bahasa yang paling kaya kata dan makna.

Satu huruf dalam Al-Qur’an dapat menghasilkan keserasian
bunyi dalam sebuah kata, kalimat, hingga merangkai irama dalam
ayat. Abu Sulaiman Ahmad ibn Muhammad berkata bahwa keindahan
susunan lafaz dan ketepatan maknanya menunjukkan bahwa Al-
Qur'an adalah mukjizat yang tidak akan tertandingi selamanya.
Namun, untuk memahami semua kalimat Al-Qur’an alam menafsirkan
ayat-ayat, maka perlu mengulas sisi kebahasaannya, termasuk sudut
makna atau semantik. Aspek kebahasaan dalam Al-Qur'an
berkembang dari diturunkannya Al-Qur'an hingga munculnya

penafsiran dari berbagai mufassir dan corak yang beragam.

*® Fikri Mahmud, Qawa 'id Tafsir (Kaidah-Kaidah Menafsirkan Al-Qur-an), hlm. 13.
" Sulaiman al-Tarawanah, Rahasia Pilihan Kata dalam Al-Qur’an, terj. Agus Faisal
Kariem dan Anis Maftukhin, (Jakarta: Qisthi Press, 2004), ix.
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Meletakkan Al-Qur'an sebagai teks bahasa yang dapat
dianalisis dengan menggunakan berbagai pendekatan. Langkah ini
merupakan awal dalam proses semantik Al-Qur'an. Para pengkaji Al-
Qur'an menggunakan pendekatan semantik dalam analisis penafsiran
Al-Qur’an dengan alasan memahami variasi dan konteks makna.
Semantik dijadikan sebagai metode penelitian tentang makna dan
konsep yang terdapat pada kata di dalam Al-Qur’an. Analisis tersebut
didapat melalui Sejarah penggunaan kata, perubahan makna serta

pembentukan konsep dalam ayat.‘r’8

3., Al-Mayt

Kata 4/-mayt dengan berbagai bentuk variasinya diulang sebanyak

163 kali diberbagai surat di dalam Al-Qur‘an,59 dilihat dari segi

strukturnya atau bentuknya, lafadz <.} yang tersebar di dalam Al-Qur’an

muncul dalam 5 bentuk pengungkapan kata, yaitu:

a.

Fi’il Madhi (kata kerja yang menunjukkan waktu masa lampau),
diulang sebanyak 23 kali dalam Al-Qur an

Fi’il Mudhari’ (kata kerja yang menunjukkan waktu masa kini dan
waktu yang akan datang), ditemukan sebanyak 34 kali.

Fi’il Amr (kata kerja yang menunjukan pekerjaan baru, yang
bersamaan dengan zaman mustakbal (waktu yang akan datang), dan
menunjukan makna perintah), pengulangannya sebanyak 4 kali.

Ism Mashdar (kata benda yang masih berupa kata dasar), diulang
sebanyak 53 kali dalam Al-Qur an.

Ism Fa’il (kata kerja yang menunjukkan kata pelaku) pengulangannya
ditemukan dalam Al-Qur an sebanyak 49 kali.

%8 Saiful Fajar, Konsep Syaitan dalam Al-Qur'an: Kajian Semantik Toshihiko Izutsu,
(Skripsi: Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), hlm. 2
% Bagqi, F.A. (1945). Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfazhil Qur’dn,Kairo: Darul Kutub al

Mishriyyah.
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Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari kata “mayat”,
yang berarti badan manusia yang wafat akan tetapi belum dirawat.”

Dalam kamus Al-Muhith, diterangkan bahwa kata A/l-mayt isim fa’il dari

< terdiri dari huruf mim- waw- ta (- s—#) yakni lawan dari hidup.61

Sedangkan lafadz A/-Mautu ialah orang yang mati, maksudnya orang-
orang kafir yang terbelenggu oleh kekufurannya yang lekat dalam hatinya
sehingga tidak bisa lagi diharapkan untuk mendengarkan yang disertai
renungan, yang kemudian diikuti dengan sikap tunduk terhadap seruan.
Lalu untuk lafadz mayit, sebagaimana dikatakan oleh Muhammad bin

Yazid:
;L;-ng;.:bl.é\q%gc\puuuw&g&
sl )l s L LwlST LS oy e ol L

“Orang yang meninggal dunia lalu istirahat bukanlah mayit, akan tetapi

mayit itu adalah mayit yang masih hidup. Sesungguhnya mayit itu adalah

orang yang hidup namun sedih hatinya, susah dan tipis harapannya » 62

Dalam pada itu sebagian orang berpendapat bahwa kata Al-Maait
adalah orang yang mati. Sedangkan al-Mait dan al-Mayyit adalah orang

yang belum meninggal dunia. Lalu dia pun bersyair:

"Barang siapa yang masih memiliki ruh, itulah mayit, tak lain adalah

orang yang digotong ke kubur" 63

Al-Qadhi ‘Abdul ‘Aziz berkata “kata Al-maytu dalam Bahasa kami
tidak sama seperti yang mereka katakan. Kata A/-maytu adalah bentuk kata
mukhaffafah (tidak bertasydid).” Lafadz A/-mayt bermakna mayat atau

2017.

% Agung D.E, <’Kamus Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia)

8 Al-Fairuz, Al-Qamus Al-Muhith, cet. 8. Beirut: Muassasah al-Risalah, 2005.
2 Dhuha Abdul Jabbar dan Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Qur'an Syarah

Alfaazhul Qur’an, hlm. 647.

%% Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23, hlm. 163; Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa Al-

Mubarrad berkata: mayyit (dengan tasydid ya’nya) dan mayat (tanpa tasydid) adalah satu makna
yakni‘mati. Lihat Fathul Qodir, jilid 4 him. 340.
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tubuh manusia yang telah mati. Istilah mayat juga bersinonim dengan
jenazah.
4. Jatsimin

Kata jdatsimin dilihat dari segi strukturnya atau bentuknya, lafadz
jatsimin yang tersebar di dalam Al-Qur’an muncul dalam 5 kali
pengulangan dalam 3 surat, yaitu:64

a. QS. Al-A’raf [7]: 78 dan 91

b. QS. Hud [11]: 67 dan 94

c. QS. Al-‘Ankabut [29]: 37

Dalam kamus Al-Mubhith, bahwasanya lafadz jatsimin berasal dari

kata jim — tsa —mim (» — & — = ), bentuk mashdarnya ialah ( L>>) dan )

( L»j:>..65 Kata ( o> ) berarti yang tetap di tempat dan tidak pergi atau

meringkuk di atas dada. Juga dapat di gunakan pada manusia, kelinci, lalat
hijau, burung, burung onta dengan makna bertengger, hinggap, dan posisi
berlututnya onta. Kemudian ism fa’il dari al- jatsim di artikan berlutut di
atas dua kaki seperti burung yang sedang belrtenggelr.66
5. Saw’'ah

Kata saw'ah dilihat dari segi strukturnya atau bentuknya, lafadz
saw ah yang tersebar di dalam Al-Qur’an sebanyak 6 kali, yaitu

a. Shighah fi’il madhi diulang sebanyak 4 kali dalam Al-Quran

b. Shighah isim mashdar sebanyak 2 kali pengulanagan.67

Sawah ( sss~ Yterdiri dari tiga huruf dasar yakni sin — wau — alif )

() — » — _» dengan mashdar al-su’ ( +sll) yang menunjukkan sifat untuk

semua yang tidak baik, kemungkaran, dan kemaksiatan. Saw’'ah juga

* Muhammad Fuad ‘Abd Al Bagi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfazhil Qur’dn,Kairo: Darul
Kutubal Mishriyyah, 1945.

8 Al-Fairuz, Al-Qamus Al-Muhith, cet. 8. Beirut: Muassasah al-Risalah. 2005.

% Al-Zabidi. Tajul ‘Urus min Jawahiril Qamus, juz 31. Kuwait: Darul Hidayah, 1965.

% Fuad ‘Abd Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfazhil Qur’dn,Kairo: Darul Kutub al
Mishriyyah, 1945. HIm. 369
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bermakna ‘aib atau kekurangan yang bercampur dengan yang zhahir atau
batin sesuatu. Saw ah juga bisa diartikan dengan kehormatan laki-laki dan
Perempuan. Hal ini dikarenakan fitrah yang sehat akan memandang pada
jelek tampilan zhahirnya.68

Adapun lafadz jama’nya saw 'ah ialah saw’aat ( Chsw ) juga

bermakna aurat dan kekejian (fashiyah). Disebut aurat dikarenakan
manusia yang membukanya akan dipandang buruk. Sedangkan fashiyah
maksudnya merupakan sebuah perbuatan dan perkara yang tercela.
Kemudian Ibnu Atsir menyatakan bahwasanya saw ‘ah pada asalnya adalah
kehormatan, kemudian dinukilkan kepada perkataan dan perbuatan yang
membuat malu apabila diperlihatkan.69
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%8 Jabal, M.H.H. (2010). Al-Mu jamul Isytigaqil Mu’asshim li Alfazhil Qur’anil Karim,
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% Umar, A.M.A.H. (2008). Mu ’jam al-Lughah al-Arabiyyah al-Mu ‘ashirah, juz 2. Kairo:
Alimul Kutub.

0 Agustiar,” Keberagaman Makna Kata Al-Mayt Dalam Al-Qur’an (Kajian Aplikatif al-
Wujuhswa al-Nazhair)” jurnal An-Nur, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Vol
10, Nemor 2, 1-12.
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terhadap kata Iqab dan Azab). Metode yang digunakan analisis-deskriptif
yang mana menuraikan ayat-ayat yang akan dipaparkan dalam penelitian
tersebut. Persamaan penelitian ini ada pada bahasan sinonimitasnya,

kemudian perbedaannya yang terletak pada objek penelitian.”

™ Ariefta Hudi Fahmi, “Sinonimitas Dalam Al-Qur'an (Studi atas lafadz al-Syak dan al-
Raib)”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), xi.

2 Ali Mubarok “Sinonimitas dalam Al-Qur'an (Analisis Semantik Lafadz Zauj dan
Imrd‘“ah)”, Skripsi, Salatiga: Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora. Institut Agama Islam
Negeri, 2019), xii.
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™ Nur Azizah, “Sinonimitas Dalam Al-Qur an Perspektif Mufassir (Studi terhadap kata
Iqab dan Azab), skripsi, Riau: UIN Suska tahun 2023.
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6. Keenam, skripsi Ratna Farihat, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah yang
berjudul “Sinonimitas Dalam Al-Qur’an: Marad, Sagam, dan Alam
Menurut Para Mufassir, pada tahun 2019. Persamaannya terletak pada
penggunaan metode deskriptif-analisis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui makna sakit pada tiga term yang disebutkan dalam judul,
kemudian perbedaan dalam penelitian ini yaitu istilah-istilah yang dibahas,
penulis membahas kata al-mayt, jdtsimin , dan saw ah, sedangkan Ratna
Farihat membahas marad, saqam, dan alam.”

7. Ketujuh, skripsi M. Ali Mubarok, mahasiswa IAIN Salatiga yang
mengambil judul Sinonimitas Dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Lafadz

Zauj dan Imra’ah), pada tahun 2019.
Berdasarkan beberapa penelitan terdahulu yang telah disebutkan di atas
dapat dilihat bahwa yang menjadi fokus kajian penulis dalam penelitian ini adalah

Sinonimitas dalam Al-Qur'an: Analisis Makna Lafadz al-mayt, jdtsimin, dan

saw ah (Suatu Pendekatan Semantik).

'® Ratna Farihat, “Sinonimitas Dalam Al-Qur an: Marad, Sagam dan Alam Menurut Para

Mufassir”, Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019.

® M. Ali Mubarok, Sinonimitas Dalam Al-Qur an (Analisis Semantik Lafadz Zauj dan
Imra’ah), IAIN Salatiga, 2019.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai tujuan
S tertentu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata logos yang berarti ilmu
f_pengetahuan, maka metodologi memiliki arti yaitu cara melakukan sesuatu
dengan menggunakan akal pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan yang

< telah di tentukan.”’

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang di lakukan penulis ini berjenis penelitian Pustaka (/ibrary
research). Dengan mengumpulkan beberapa data dan meneliti dari buku-buku
kepustakaan dan karya-karya dalam bentuk lainnya. Penelitian ini menggunakan
Pustaka dikarenakan sumber data dan data untuk penelitian ini berbentuk literatur-
literatur kepustakaan. Dan dalam penelitian ini, penulis mengangkat kata kunci al-
mayt, jdtsimin dan saw'ah sebagai suatu sarana dalam penerapan yang akan di
lakukan penulis. Adapun sebab penulis menggunakan jenis penelitian ini agar
dapat mengeksporasikan apa saja yang terdapat dari buku-buku dan karya-karya
yang telah diteliti oleh penulis sebelumnya serta mengidentifikasikan informasi

» 7
dari itu semua.’®

B. Sumber Data Penelitian
Kajian-kajian yang dijadikan data dalam penulisan ini terbagi menjadi dua
bagian, yaitu primer dan sekunder.
1.~ Sumber Primer
Sumber Primer merupakan sumber rujukan utama atau pokok
dalam pembahasan penelitian, dalam hal ini penulis mengambil ayat-ayat
Al-Qur'an yang di dalamnya terkait langsung dengan kata al-mayt,
jatsimin , dan saw'ah. Serta implikasi dari sebuah penelitian yang

rujukannya penelitian ini adalah Al-Qur'an. Adapun rujukan utama

" Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013) him. 1.
s Bagong Suyanto (ed.), Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 174.
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selanjutnya kitab Tafsir Al-Kasyaf, Tafsir Al-Azhar, dan Tafsir Tahrir wal
Tanwir.
Sumber Sekundar

Adapun yang diambil penulis dalam melengkapi penulisan ini
merupakan beberapa tulisan-tulisan yang telah disusun dalam bentuk
jurnal-jurnal, skripsi terdahulu, dokumen, maupun artikel yang dapat
membantu dalam menguraikan pembahasan yang berkaitan dengan
penelitian ini, serta ensiklopedia yang memiliki relevansinya dengan

7
pembahasan. ’

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang di gunakan penulis

dalam penelitian ini merupakan metode tematik, data-data yang telah didapat dan

di kumpulkan akan di olah dengan cara-cara berikut:

1.

Memilih dan menetapkan masalah Al-Qur'an yang akan dikaji, kata al-
mayt, jatsimin, dan saw'ah adalah topik yang akan diangkat penulis.
Mengumpulkan ayat yang berhubungan dengan al-mayt, jdtsimin, dan
saw ah yang ada di dalam Al-Qur an.

Melacak dan mengumpulkan berbagai data baik berupa catatan, buku,
kitab, artikel, jurnal, dan sebagainya yang berhubungan dengan penelitian
yang akan dilakukan.

Kemudian disusun secara sistematis sehingga menjadi pembahasan yang

sedang diteliti.

D. Teknik Analisis Data

Untuk menentukan suatu temuan atau hal baru dalam penelitian, baik dari

segi temuan substantif maupun formal, maka dibutuhkan adanya analisis data.

Dalam penelitian ini, penulis memakai metode deskriptif-analisis, yakni

pengumpulan serta penyusunan datanya berbentuk deskriptif serta analisis data

yang.diperoleh dari perspustakaan. Analisis ini memakai tahapan sebagai berikut:

94.

" Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), hlm. 93-
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Memilih kata yang akan dijadikan objek penelitian. Pada penelitian ini

] penulis memilih kata al-mayt, jdtsimin , dan saw ah.

Mencari makna dasar dari kata yang melekat dan tidak merubah

~ kandungan unsur semantik pada kata yang digunakan. Makna dasar

diambil dari mu jam, kamus, serta buku-buku yang memuat kata al-mayz,
jatsimin , dan saw ah.

Menjabarkan ayat-ayat yang berhubungan dengan al-mayt, jatsimin , dan

: - sawah yang ada di dalam Al-Qur’an.
Mencari makna dan konsep pada kata untuk memudahkan pembaca

- memahami dan mengaplikasikannya



BAB YV
PENUTUP

.:,-I'A. Kesimpulan
' Berdasarkan penelitian yang telah dibahas, secara keseluruhan dapat
ditarik kesimpulannya bahwa, al-mayt ialah mayat atau tubuh manusia yang telah
matl Terlihat dari beberapa surat yang dipaparkan penulis yaitu, Q.S Ar-Rum
[30]:19, Q.S Qaf [50]: 11, Q.S Maryam [19]: 23, Q.S Maryam [19]: 66, Q.S Al-
An’am [6]: 122, Q.S Ibrahim [14]: 17, QS. Az-Zumar [39]: 42, QS. Ali-Imran [3]:
= 169,:QS. Ali-Imran [3]: 145, QS. Sajadah [32]: 11. Kemudian jatsimin merupakan
orang yang mati dalam kondisi diazab oleh Allah SWT. Adapun surat yang
membahas mengenai jdatsimin antara lain: QS. Al-A’raf [7]: 8, QS. Hud [11]: 94,
QS. Hud [11]: 67. Lalu saw'ah yang bermakna orang yang mati didiamkan
beberapa lama. Beberapa surat yang menjelaskan tentang saw ‘ah yaitu, QS. Al-
Maidah [5]: 31, Q.S Al-A’raf [7]: 20
Adapun persamaan dari ketiga lafadz tersebut ialah orang yang telah mati,
adapun perbedaannya yaitu, dilihat dari bentuk shighahnya al-mayt dan jatsimin
berbentuk isim fa il sedangkan saw ‘ah berbentuk isim mashdar. Kemudian dilihat
dari makna lughahnya al-mayt merupakan orang yang mati (dalam keadaan
beriman), jatsimin ialah orang yang mati karena diazab oleh Allah SWT,

sedangkan saw ‘ah orang mati yang didiamkan beberapa saat.

B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian ini, penulis sangat menyadari
bahwasanya penelitian ini jauh dari kata cukup apalagi sempurna. Sehingga
penulis yakin bahwa penelitian ini meninggalkan banyak kesalahan dan
kekurangan yang ada di dalamnya. Karena itu penelitian ini sesungguhnya tidak
dapat dikatakan telah selesai, karena masih banyak hal yang dapat dikaji dari

penelitian ini lebih dalam lagi.
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DAFTAR LAMPIRAN AYAT
Cabl
. Ar-Rum [30]: 19

V4 asaE s Gy aa o F5 A o el g4 el o (AT 2

NIn Y1 erdioyeq o

“Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari
ygng hidup, dan menghidupkan bumi setelah mati (kering). Seperti itulah kamu
e
akan dikeluarkan (dari kubur).”
A

®
QS. Qaf [50]: 11
EAT I w2 sl e 2 500 )
“Sebagai rezeki bagi hamba-hamba (Kami). Kami hidupkan pula dengan (air) itu
negeri yang mati (tandus). Seperti itulah terjadinya kebangkitan (dari kubur).”
QS. Maryam [19]: 23

w

ﬁasa sakit akan melahirkan memaksanya (bersandar) pada pangkal pohon
kurma Dia (Maryam) berkata, “Oh, seandainya aku mati sebelum ini dan menjadi
s%erang yvang tidak diperhatikan dan dilupakan (selama-lamanya).”

. Maryam [19]: 66

s gt Oged Eu i Syl Jsks

@SJaAgufﬁagm

rang (kafir) berkata, “Betulkah apabila telah mati kelak, aku sungguh-sungguh

;ge;(

akan dibangkitkan hidup kembali?”

. Al-An’am [6]: 122
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©

‘%pakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan beri dia cahaya yang
nembuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang banyak, seperti orang yang
berada dalam kegelapan sehingga dia tidak dapat keluar dari sana? Demikianlah,
dijadikan terasa indah bagi orang-orang kafir apa yang mereka kerjakan.”

w e

QS. Ibrahim [14]: 17
I3E el s e 5h Ly 0% A8 e 3l ity s 3K Y5 A

\ Jw
‘“Diteguk-teguknya (air nanah itu), dia hampir tidak bisa menelannya, dan
w

S NIN X!

datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia tidak kunjung
mati. Di hadapannya (masih ada) azab yang berat.”

j4Y]
c

QS. Az-Zumar [39]: 42
s & "33)\\.9&.;&4.963\ jwudwgsj\juyyu@@?‘ym

ey O98ag 038 N S o & siad o T T

rs

“Allah menggenggam nyawa (manusia) pada saat kematiannya dan yang belum
mati ketika dia tidur. Dia menahan nyawa yang telah Dia tetapkan kematiannya
dan Dia melepaskan nyawa yang lain sampai waktu yang ditentukan.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti
(kekuasaan) Allah bagi kaum yang berpikir.”

. Ali-Imran [3]: 169

V14 &;3353(:@“9\;;\3;\, T &t &;“cﬁ%ﬁs’ig;\f‘\’?jf"gj

z

un agme[@ aje

angan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah

AL

i3

S

‘mati. Sebenarnya, mereka itu hidup dan dianugerahi rezeki di sisi Tuhannya.

. Ali-Imran [3]: 145

3 o e B BT O 33 ey 85 AT 0 Y & j;u\wuu\fuj

z

V¢o ‘jjgfmj‘ LSJ”“"”’) L@_Aa‘ 44.;}_’ OFY\ u‘}:

‘aptlap yang bernyawa tidak akan mati, kecuali dengan izin Allah sebagai
ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Siapa yang menghendaki pahala dunia,

ez{g ue;[n%o Ay

nery wise
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©

n%caya Kami berikan kepadanya pahala (dunia) itu dan siapa yang menghendaki
pahala akhirat, niscaya Kami berikan (pula) kepadanya pahala (akhirat) itu. Kami
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.”

e)d

QS. As-Sajadah [32]: 11

\\ f};_;_”la j&l?éﬁéﬁT?ﬂT%ﬁ%:ﬁ

SN

atakanlah, Malaikat maut yang diserahi (tugas) untuk (mencabut nyawa)-mu

S

’

akan mematikanmu, kemudian kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan.’

o e
s

QS. Al-A’raf [7]: 78

“Maka, gempa (dahsyat) menimpa mereka sehingga mereka menjadi (mayat-mayat

’

yvang) bergelimpangan di dalam (reruntuhan) tempat tinggal mereka.’

Q.S Hud [11]: 94
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“Ketika keputusan Kami (untuk menghancurkan mereka) datang, Kami selamatkan
Syu ‘aib dan orang-orang yang beriman bersamanya dengan rahmat Kami. Adapun

orang-orang yang zalim, mereka dibinasakan oleh suara yang menggelegar
séhingga mati bergelimpangan di rumah-rumah mereka.”
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. Al-Maidah [5]: 31
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“Kemudian, Allah mengirim seekor burung gagak untuk menggali tanah supaya
Dia memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana cara mengubur mayat
saudaranya. (Qabil) berkata, “Celakalah aku! Mengapa aku tidak mampu berbuat

seperti burung gagak ini sehingga aku dapat mengubur mayat saudaraku?” Maka,
j@’ilah dia termasuk orang-orang yang menyesal.”
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f.— .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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